Fungsi Pelayanan Pastoral Pendeta Weekend di Gereja Bukit Zaitun - Oelelo - Kupang Tengah – Nusa Tenggara Timur by Nayoan, Yulita Alexandra
FUNGSI PELAYANAN PASTORAL PENDETA WEEKEND DI 
GEREJA BUKIT ZAITUN - OELELO - KUPANG TENGAH - NUSA 
TENGGARA TIMUR 
 
 
 
THESIS 
Diajukan kepada Fakultas Teologi  
untuk memenuhi persyaratan guna memperoleh 
 Gelar Magister Sains Ilmu Teologi (M.Si) 
 
 
OLEH 
Yulita Alexandra Nayoan 
75 2012 027 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FAKULTAS TEOLOGI 
MAGISTER SOSIOLOGI AGAMA 
UNIVERSITAS KRISTEN SATYA WACANA 
SALATIGA 
2016 
 
 
  
 
 
i 
 
 
 
 
ii 
FUNGSI PELAYANAN PASTORAL PENDETA WEEKEND DI 
GEREJA BUKIT ZAITUN - OELELO - KUPANG TENGAH - NUSA 
TENGGARA TIMUR 
THESIS 
Diajukan kepada Fakultas Teologi  
untuk memenuhi persyaratan guna memperoleh 
Gelar Magister Sains Ilmu Teologi (M.Si) 
OLEH 
Yulita Alexandra Nayoan 
75 2012 027 
FAKULTAS TEOLOGI 
MAGISTER SOSIOLOGI AGAMA 
UNIVERSITAS KRISTEN SATYA WACANA 
SALATIGA 
2016 
iii 
-MOTTO- 
 
 
“Kegagalan bisa membuat orang menjadi 
putus asa….. Tapi TIDAK bagi mereka 
yang punya tekad…..” 
 
“Ku heran oleh rahmat-Nya hatiku 
beriman….. Dan oleh kuasa sabda-Nya 
jiwaku pun tentram….. Namun ku tahu 
yang ku percaya dan aku yakin kan 
kuasa-Nya….. Ia menjaga yang ku 
taruhkan hingga hari-Nya kelak…..” 
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-persembahan- 
 
Skripsi ini dipersembahkan untuk hati yang 
selalu mengasihi, untuk lutut yang selalu 
bertelut, dan untuk kasih sayang tulus yang tiada 
habisnya 
 
Bapa 
Mama 
bu Terry 
bu Yoky 
(alm) kk Yunce 
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 Kupang-Silu pasti KUAT. Bu Yoky yang selalu lupa dompet (hahahahahaaaa) 
 oooeee ngali makanya jalan tu na ingat ada bawa dompet. Supaya dia pung isi tu 
 bisa bagi-bagi di adi nona satu nh (hahahahahaaaa *lagi), terus berjuang untuk 
 kuliah lanjut, jang pamalas ketik thesis, Jang talalu maen game on-line te nanti 
 beta bilang mama koQ sita itu hp dong (hahahahahaaaa *lagilagi), terimakasih 
 untuk semua yang su kasi di nona Tuhan Yesus berkati ee. (Alm) kk Yunce yang 
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sinode koQ ketua PGI na ingat ee kalau besong ada kawan nama Lita, yah jadi 
sekretaris ju bae (hahahahahaaaa). Jalan masih panjang untuk dilalui jangan lupa 
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ABSTRAK 
Gereja Masehi Injili di Timor (selanjutnya disebut dengan GMIT) Bukit Zaitun 
Oelelo Kupang Tengah Nusa Tenggara Timur adalah salah satu gereja yang berada dalam 
naungan sinode GMIT. Masalah utama di gereja ini adalah ketidakhadiran pendeta dalam 
proses pelayanan pastoral kepada jemaat, atau yang biasa disebut dengan pendeta 
weekend, padahal Yesus mencari mereka yang tersesat dan hilang, menyembuhkan dan 
memulihkan yang sakit (fisik, jiwa, mental, sosial). Dengan demikian gereja diharapkan 
mampu untuk melaksanakan pelayanan pastoral sesuai dengan kehendak Allah. Dengan 
latar belakang masalah tersebut, penulis mengambil judul PERAN PELAYANAN 
PASTORAL PENDETA WEEKEND DI GEREJA BUKIT ZAITUN - OELELO - 
KUPANG TENGAH - NUSA TENGGARA TIMUR dengan rumusan masalah yaitu, 
bagaimana peran pendampingan pelayanan pastoral pendeta yang tidak berdomisili di 
jemaat. Dalam rangka mencari jawaban terhadap pertanyaan tersebut, maka dilakukan 
suatu penelitian dengan pendekatan kualitatif dan disertai dengan teknik FGD (Focus 
Group Discussion) terhadap informan kunci dan beberapa responden. Adapun teori yang 
digunakan penulis dalam menganalisa hasil penelitian guna menemukan suatu 
kesimpulan atas persoalan yang diteliti ialah teori mengenai pendeta sebagai konselor, 
pelayanan pastoral dan fungsinya, pelayanan pastoral dalam jemaat, serta fungsi pendeta 
dalam pelayanan pastoral di GMIT. 
Pelayanan pastoral merupakan sarana penting yang dapat membantu gereja untuk 
menyelamatkan warga jemaat yang bergumul dengan permasalahan hidupnya, serta 
membantu mereka menyembuhkan keterasingan dari diri sendiri, dari keluarga, dari 
warga gereja lainnya, dari orang yang berbeda di luar gereja, dan dari hubungannya 
dengan Allah. Oleh karena itu setiap gereja seharusnya memiliki dan melakukan 
pelayanan pastoral. Dari hasil penelitian didapatkan bahwa ternyata pelayanan pastoral 
terhadap jemaat masih sangat kurang, karena pendeta hanya mengunjungi jemaat pada 
hari sabtu atau hari minggu sehingga pekerjaan pelayanan pastoral kepada jemaat 
menjadi terbengkalai. 
GMIT dalam pelayanannya mengacu pada panca pelayanan yang ada, yakni 
pelayanan dalam bidang kononia, bidang marturia, bidang diakonia, bidang liturgia dan 
bidang oikonomia. Panca pelayanan tersebut dirumuskan guna mengarahkan pelayanan 
pastoral pendeta menjadi lebih baik dan jemaatpun dapat bertumbuh dalam spiritualitas 
yang mengarah pada Yesus kristus, tetapi pada kenyataannya pendeta yang melayani di 
Bukit Zaitun Oelelo belum sepenuhnya dapat merealisasikan tugas gereja yang 
semestinya. Untuk itu GMIT pada umumnya dan gereja Bukit Zaitun Oelelo pada 
khususnya perlu membenahi tugas-tugas pelayanan dengan orientasi pada fungsi gereja di 
muka bumi ini dan bukan sebagai organisasi yang hanya bangga dengan kebesaran 
jumlah anggota jemaatnya dan bangunan gerejanya saja. 
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